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process. This study employed a quantitative approach using a survey method.
The subjects of the study were 30 fourth-grade students of an elementary school.
The instrument used was a Likert-scale questionnaire to measure students’
perceptions of learning media and their level of learning enthusiasm. The data
were analyzed using descriptive statistics and Pearson correlation analysis to
examine the relationship between variables, as well as simple linear regression
analysis to determine the effect of students’ perceptions on learning enthusiasm.
The results showed that there was a positive and significant effect of students’
perceptions of learning media on their learning enthusiasm. Students who had
positive perceptions of learning media tended to show higher levels of learning
enthusiasm. These findings indicate that the appropriate and interesting use of
learning media can enhance students’ learning enthusiasm in elementary
schools. Therefore, teachers are encouraged to utilize learning media optimally
in order to improve the quality of the teaching and learning process.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran terhadap antusias belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Persepsi siswa terhadap media
pembelajaran dianggap berperan penting dalam meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Subjek
penelitian adalah siswa kelas IV sekolah dasar yang berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan berupa
angket skala Likert untuk mengukur persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran dan tingkat
antusias belajar siswa. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson untuk
mengetahui hubungan antara variabel, serta uji regresi linear sederhana untuk melihat pengaruh variabel
persepsi siswa terhadap antusias belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran dengan antusias belajar siswa.
Siswa yang memiliki persepsi positif terhadap media pembelajaran cenderung menunjukkan tingkat antusias
belajar yang lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dan
menarik dapat meningkatkan antusias belajar siswa di sekolah dasar. Oleh karena itu, guru disarankan untuk
memanfaatkan media pembelajaran secara optimal guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Media Pembelajaran, Pembelajaran Digital
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam
praktik pembelajaran di sekolah. Transformasi tersebut menuntut guru untuk terus berinovasi dalam
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran agar selaras dengan karakteristik peserta didik
dan tuntutan kurikulum. Salah satu bentuk inovasi yang memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah pemanfaatan media pembelajaran sebagai sarana
pendukung penyampaian materi di kelas (Uno & Lamatenggo, 2021). Media pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai wahana untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna, menarik, dan efektif (Arsyad, 2021; Sanjaya, 2020).

Media pembelajaran menurut Gagné dan Briggs (1975) merupakan segala bentuk alat yang
digunakan secara sistematis untuk membantu guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Seiring dengan perkembangan
teknologi pendidikan, media pembelajaran berkembang menjadi media interaktif yang memadukan
unsur audio, visual, teks, dan animasi. Prastowo (dalam Gunawan, 2020) menegaskan bahwa bahan
ajar interaktif mampu mengarahkan respons peserta didik serta mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang dirancang secara tepat diyakini mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
bagi siswa.

Pemanfaatan media pembelajaran yang efektif berkaitan erat dengan peningkatan minat,
motivasi, dan antusias belajar siswa. Pembelajaran akan berlangsung secara optimal apabila guru
mampu memilih media yang sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik sekolah dasar
(Susanto, 2019). Hasil penelitian Amalia dkk. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas
IV sekolah dasar. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Putri dan Sari (2024) yang menyatakan
bahwa media gambar interaktif mampu meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki kontribusi penting dalam membangun
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Selain aspek penggunaan media, persepsi siswa terhadap media pembelajaran yang
digunakan guru merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan. Persepsi siswa mencerminkan
penilaian subjektif siswa terhadap manfaat, kemudahan, serta daya tarik media dalam mendukung
kegiatan belajar (Febriani & Ansori, 2023). Persepsi yang positif cenderung mendorong siswa untuk
lebih aktif, tertarik, dan bersemangat mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, persepsi yang kurang
positif dapat menurunkan tingkat antusias belajar karena siswa memandang media yang digunakan
kurang relevan atau tidak menarik (Nainggolan dkk., 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas proses belajar. Cahyani (2022)
melaporkan bahwa persepsi siswa terhadap metode dan media pembelajaran berpengaruh terhadap
kemampuan belajar siswa. Ramadhan dkk. (2025) juga menemukan bahwa persepsi siswa terhadap
media pembelajaran inovatif berkaitan erat dengan tingkat keterlibatan dan semangat belajar siswa
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di kelas. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa persepsi siswa menjadi variabel penting
yang dapat memediasi efektivitas penggunaan media pembelajaran oleh guru.

Minat dan antusias belajar merupakan faktor internal yang berperan penting dalam
keberhasilan belajar siswa. Minat diartikan sebagai kecenderungan individu yang ditandai oleh rasa
senang, ketertarikan, dan perhatian terhadap suatu aktivitas belajar (Charli dkk., 2019). Minat
belajar memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian hasil belajar dan penguasaan materi
pelajaran (Loviyani Putri & Rifai, 2019). Siswa yang memiliki minat dan antusias belajar tinggi
cenderung menunjukkan keterlibatan aktif serta usaha belajar yang lebih optimal dibandingkan
dengan siswa yang memiliki minat belajar rendah (Nisa, 2015). Oleh karena itu, peningkatan
antusias belajar menjadi salah satu tujuan utama dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

Pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran fundamental dalam membentuk sikap,
motivasi, dan kebiasaan belajar siswa sejak dini. Guru dituntut tidak hanya menguasai materi
pelajaran, tetapi juga mampu mengelola pembelajaran dengan memanfaatkan media yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik perkembangan siswa (Susanto, 2019; Sanjaya, 2020).
Pemilihan media pembelajaran yang tepat diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang
kondusif, meningkatkan partisipasi siswa, serta memperkuat pemahaman konsep yang dipelajari.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh media pembelajaran terhadap minat
dan hasil belajar, kajian yang secara khusus menelaah pengaruh persepsi siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran guru terhadap antusias belajar siswa kelas I'V sekolah dasar masih
relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada efektivitas media secara langsung,
tanpa mempertimbangkan peran persepsi siswa sebagai faktor psikologis yang memengaruhi
keterlibatan belajar (Febriani & Ansori, 2023; Amalia dkk., 2024; Putri & Sari, 2024). Oleh karena
itu, diperlukan penelitian yang secara komprehensif mengkaji hubungan antara persepsi siswa
terhadap media pembelajaran dengan tingkat antusias belajar siswa di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi
siswa terhadap penggunaan media pembelajaran guru terhadap antusias belajar siswa kelas 1V
sekolah dasar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian media pembelajaran serta memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan
pemangku kepentingan pendidikan dalam merancang dan mengimplementasikan media
pembelajaran yang efektif guna meningkatkan antusias belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
korelasional. Menurut Arikunto (2019, hlm. 27), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian
yang menuntut penggunaan angka dalam proses pengumpulan data, pengolahan, penafsiran, hingga
penyajian hasil penelitian. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran guru pada antusias belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar. Subjek
penelitian berjumlah 35 siswa kelas IV yang seluruhnya dijadikan responden, sehingga teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dengan skala Likert empat pilihan
jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Angket terdiri atas 15
butir pernyataan yang mengukur persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran guru dan
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antusias belajar siswa. Skor jawaban berkisar antara 1 sampai 4. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan dengan menghitung skor total
responden, skor tertinggi dan terendah, serta nilai rata-rata. Selanjutnya, skor dikategorikan ke
dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi untuk memudahkan interpretasi hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar yang menjadi
lokasi penelitian. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik sampling yang disesuaikan dengan
jumlah populasi agar sampel yang diambil dapat mewakili karakteristik populasi secara
keseluruhan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2019) yang menyatakan bahwa sampel
merupakan bagian dari populasi yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert yang dirancang untuk
mengukur persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran guru serta tingkat antusias
belajar  siswa.  Sebelum  digunakan, instrumen tersebut terlebih  dahulu  diuji
validitas,reliabilitasn,normalitas, dan korelasi. guna memastikan kelayakannya sebagai alat
pengumpul data. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden
sesuai dengan sampel yang telah ditentukan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis inferensial yang
digunakan adalah regresi linear sederhana untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh persepsi siswa
terhadap penggunaan media pembelajaran guru terhadap antusias belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 35 siswa kelas I'V sekolah dasar sebagai responden. Data penelitian
diperoleh melalui pengisian angket yang terdiri atas 15 butir pernyataan yang mengukur dua
variabel utama, yaitu persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran guru dan antusias
belajar siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data secara deskriptif, diperoleh skor minimum sebesar
36 dan skor maksimum sebesar 60, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 48,4. Nilai rata-rata
tersebut berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki
persepsi positif terhadap penggunaan media pembelajaran guru serta menunjukkan tingkat antusias
belajar yang tinggi.

Hasil analisis distribusi skor menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kategori sedang hingga tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memberikan
penilaian yang baik terhadap media pembelajaran yang digunakan guru serta merasakan manfaatnya
dalam proses pembelajaran. Nilai median sebesar 45 dan standar deviasi sebesar 6,22 menunjukkan
bahwa data relatif menyebar secara normal dan tidak terdapat perbedaan ekstrem antar responden.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Persepsi Siswa terhadap Penggunaan Media Pembelajaran

No Statistik Nilai
1 | Jumlah Responden 35 siswa

2 Skor Minimum 36

3 Skor Maksimum 60

4 | Rata-rata (Mean) 48,4

5 | Median 45

6 | Standar Deviasi 6,22

7 | Kategori Rata-rata Tinggi

1221



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic * *
Vol : 3 No: 1, Januari 2026 Vg\
E-ISSN : 3047-7824

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata persepsi siswa berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum siswa menilai penggunaan media pembelajaran guru sebagai
sesuatu yang positif dan bermanfaat. Standar deviasi yang relatif sedang mengindikasikan adanya
variasi persepsi antar siswa, namun masih berada dalam rentang yang wajar sehingga data dapat

dianggap representatif.

Tabel 2. Kategori Skor Persepsi dan Antusias Belajar Siswa

Rentang Skor Kategori
3643 Rendah
44-51 Sedang

5260 Tinggi

Berdasarkan klasifikasi pada Tabel 2, mayoritas siswa berada pada kategori sedang hingga
tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran guru telah memberikan
dampak positif terhadap persepsi siswa sekaligus meningkatkan antusias belajar mereka selama
proses pembelajaran berlangsung.

Analisis jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respons
“setuju” dan “sangat setuju” terhadap pernyataan yang berkaitan dengan penggunaan media
pembelajaran. Dominasi skor 3 dan 4 pada sebagian besar butir pernyataan mengindikasikan bahwa
media pembelajaran yang digunakan guru dinilai mampu (1) menarik perhatian siswa, (2)
mempermudah pemahaman materi pembelajaran, serta (3) menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Selain itu, hasil angket juga menunjukkan bahwa
siswa memiliki antusias belajar yang tinggi. Hal ini tercermin dari tingginya skor pada pernyataan
yang berkaitan dengan semangat mengikuti pembelajaran, fokus belajar, serta motivasi untuk
memahami materi ketika guru menggunakan media pembelajaran.

Hasil analisis inferensial menggunakan regresi linear sederhana menunjukkan adanya
hubungan positif antara persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran guru dan antusias
belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin positif persepsi siswa terhadap media
pembelajaran yang digunakan guru, semakin tinggi pula tingkat antusias belajar siswa. Dengan
demikian, persepsi siswa dapat dipandang sebagai faktor penting yang memengaruhi efektivitas
penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan keterlibatan dan semangat belajar siswa.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran oleh guru

memperoleh respons positif dari sebagian besar siswa. Persepsi positif tersebut tercermin dari
tingginya skor rata-rata persepsi siswa yang berada pada kategori tinggi. Hasil ini mengindikasikan
bahwa media pembelajaran yang digunakan guru dinilai mampu menarik perhatian, membantu
pemahaman materi, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan
menyenangkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa media pembelajaran merupakan salah
satu faktor pendukung keberhasilan pembelajaran di sekolah dasar. Media pembelajaran berfungsi
tidak hanya sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan
motivasi, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang
tepat dan variatif memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna
sehingga memudahkan mereka memahami konsep yang dipelajari.
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Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa media pembelajaran interaktif memiliki pengaruh positif terhadap minat dan keterlibatan
belajar siswa. Persepsi positif siswa terhadap media pembelajaran mendorong munculnya rasa
tertarik dan semangat untuk mengikuti pembelajaran secara aktif. Hal ini menunjukkan bahwa

persepsi siswa menjadi variabel penting yang memediasi hubungan antara penggunaan media
pembelajaran guru dan antusias belajar siswa.

Antusias belajar siswa yang tinggi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa merasa
lebih termotivasi, lebih fokus, dan lebih bersemangat ketika guru menggunakan media
pembelajaran. Kondisi ini memperkuat pandangan bahwa suasana pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan siswa. Dengan demikian, guru
memiliki peran strategis dalam memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa persepsi siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran guru berpengaruh positif terhadap antusias belajar siswa kelas IV
sekolah dasar. Temuan ini memberikan implikasi praktis bahwa guru perlu terus mengembangkan
kompetensi dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran yang menarik, relevan, dan
variatif agar mampu meningkatkan semangat belajar siswa secara berkelanjutan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian mengenai peran
persepsi siswa dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran guru berada pada kategori tinggi, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata skor 48,4
dengan rentang skor 36—60. Mayoritas siswa memberikan respons setuju dan sangat setuju terhadap
pernyataan angket, yang mengindikasikan adanya penilaian positif terhadap media pembelajaran
yang digunakan guru. Selain itu, penggunaan media pembelajaran terbukti mampu meningkatkan
antusias belajar siswa, ditandai dengan meningkatnya perhatian, motivasi, serta keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dinilai efektif dalam membantu pemahaman
materi dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga mendorong siswa untuk
lebih fokus dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

Hasil analisis inferensial menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran guru dan antusias belajar siswa. Semakin
positif persepsi siswa terhadap media pembelajaran, semakin tinggi pula antusias belajar yang
ditunjukkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan faktor
penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena itu, guru perlu
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang kreatif, variatif, dan sesuai dengan
karakteristik siswa guna menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna.
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